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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Simpulan 

Setelah analisis dan pembahasan yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa ternyata perusahaan manufaktur sektor consumer goods di 

Indonesia memiliki tingkat cash holding yang positif. Dengan jumlah cash holding 

yang cukup perusahaan dapat menjaga kemampuan likuiditasnya, sehingga dapat 

melewati masa ketidakpastian ekonomi yang dialami oleh semua perusahaan dari 

tahun 2020.  

Hipotesis pertama (H1) yang dikembangkan dalam penelitian ini ditolak. 

Tax avoidance tidak memberikan pengaruh terhadap cash holding, dikarenakan 

perusahaan yang memiliki cash holding tinggi masih cenderung tidak melakukan 

tindakan penghindaran pajak atau bahkan perusahaan memang tidak memiliki 

motivasi untuk meningkatkan cash holding dengan meminimalisir beban pajak. Hal 

tersebut disebabkan oleh perusahaan yang memiliki jumlah kepemilikan kas tinggi 

masih tidak berani dan yakin dalam menghindari pajak. Banyak perusahaan yang 

takut untuk bermasalah dengan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) karena melakukan 

tax avoidance, padahal tindakan tax avoidance tergolong legal asal tidak melanggar 

hukum dan aturan pajak yang berlaku.  

Untuk hipotesis kedua (H2) yang dikembangkan dalam penelitian ini 

diterima. Growth opportunity memiliki pengaruh positif terhadap cash holding. 

Kondisi tersebut terjadi karena perusahaan dengan peluang pertumbuhan tinggi 

mampu untuk memanfaatkan peluang tersebut guna meningkatkan cash holding 

perusahaan, sehingga semakin tinggi growth opportunity, maka akan semakin 

tinggi jumlah cash holding. Perusahaan yang dapat memanfaatkan growth 

opportunitynya akan secara otomatis meningkatkan laba perusahaan. 

Kemudian untuk hipotesis ketiga (H3) yang telah dikembangkan pada 

penelitian ini ditolak. Net working capital tidak memberikan pengaruh terhadap 

cash holding. Kondisi tersebut terjadi karena banyak perusahaan kurang 

memanfaatkan kasnya sebagai modal kerja bersih, sehingga modal kerja bersih 
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tidak dapat meningkatkan kepemilikan kas yang cukup untuk mempengaruhi cash 

holding perusahaan.  

 

5.2.  Keterbatasan 

Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini adalah hasil dari uji 

koefisien determinasi (R2) menunjukkan angka 7%, artinya masih ada 93% lagi 

yang dapat dijelaskan oleh variabel lain yang dapat mempengaruhi variabel 

dependen cash holding di luar penelitian ini. 

 

5.3.      Saran 

Sesuai dengan uraian pada bagian kesimpulan dan keterbatasan penelitian 

ini, terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran akademis, untuk peneliti selanjutnya bisa menggunakan variabel 

independen lain seperti, profitabilitas, financial distress, good corporate 

governance, dan cash conversion cycle. Kemudian, peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu untuk menggunakan objek penelitian yang baru 

seperti perusahaan properti dan pertambangan agar dapat 

membandingkan pengaruh variabel lain terhadap cash holding di setiap 

industri yang berbeda.   

2. Saran praktis, untuk perusahaan dan pemegang saham bisa mengamati 

fungsi dan kegunaan dari cash holding selain ditabung guna keadaan 

darurat sekaligus menjaga kemampuan likuiditas perusahaan pada masa 

ketidakpastian ekonomi.  
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